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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalshpahaman dan penafsiran
vang berbeda terhadap judul vang dimaksud, maka
penulis memandang perlu memberikan penjelasan judul
dan pembatasan masalah dari judul di atas, agar dapat
mengungkapkan dengan jelas mengenai pengertian dari
masalah yang dimaksud. Penegasan istilah ini sebagsai
berikut:
1. Problematika
Problematika terambil dari kata problem .yang
berarti permasalahan. Problematika berarti hal
vang belum dapat dipecahkan.l)
Dalam tulisan ini vang dimaksud dengan
problematika adalah masslah-masalah yang timbul
atau terjadi dalam pengajaran Bahasa Arab di MAN
Yogyakarta I ini.
2. Pengajaran
Pengajaran adalah penyajian atsu penyampaian bahan

pelajaran oleh seseorang kepada orang lain agar

1)Departemen Pendidikan dan Kebudayssn, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1889),
hal. 701.




dapat menerima, menguasai dan mengembangkan bahan
tersebut .2’

3. Bahasa Arsb
Bahasa Arab ialah kata-kats yang digunakan orang
Arab untuk mencapai maksud mereka.3)
Bahasa ini sampai pada kita dengan jalan asimilasi
dan memelihara Bahasa Arab wajib bagi kita karena
merupakan Bahasa Al-Qur’'anul Karim dan Hadits
mulia.

4. Madrassah Aliyah Negeri Yogyakarts I
Madrasah Aliyah ialah sebuah lembaga pendidikan
formal setingkat dengan SMU vyang berlindung
dibawah naungan Departemen Agama, yang berlokasi
di Jalan C. Simanjuntak Yogyakartsa.

Berdasarkan penegasan istilah tersebut, dapat
dijelaskan bahwa maksud judul skripsi ini adalah
suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetshui dan
mengungkapkan berbagai masalah yasng timbul dalam
pengajaran Bahasa Arab baik masslah vyang dihadapi
oleh guru maupun siswa dan sekolah apa yang ditempuh

oleh sekolah ini, untuk mengatasi problem tersebut.

2)Ign. S. Ulihbukit Karo-Karo, Suatu Pengantar
dalam Metodologi Pengajaran, (Salatiga: CV Saudara,
1981), hal. 4.

3)Syekh Mustafa Al-Ghulani, Jami ud Durus Al-
Arobiyah, (Beirut: Maktabah Ashriyah, 1987), hal. 5.



B. Latar Belakang Masalah

Madrasah sebagai lembaga pendidikan formal telah
berjalan lama di dalam masyarakat kita. Madrassh
mempunyai fungsi mencerdaskan bangsa dan mewariskan
nilai budaya negara dan bangsa kepada generasi muds
sebagai generasi penerus. Disinilah seorang guru
bahasa Arsb dituntut untuk lebih bertanggung jawab,
yaitu bagaimana caras mengajarkan bshass Arab kepadsa
anak didiknya dalam waktu yang singksat dengan hasil
vang memuaskan.

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan
terhadap pengajaran bahasa Arab di MAN Yogyvakarta I
ternyata proées belajar mengajar bahasa Arsb
sepenuhnya memenuhi harapan untuk dapat mengembangkan
komponen-komponen pengajaran bshasa Arab itu sendiri,
sehingga timbul problem-problem yang dapat menghambat
tercapai tujuan yang telsh ditetapkan.

Berangkat dari sinilah penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian-tentang proses belajar mengajar
Bahasa Arab di MAN Yogyakarta I tersebut dengan

segala problematikanya.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalsh di atas maka

vang menjadi pokok perumusan masalah adslsh:



1. Bagaimana proses pengajaran bshasa Arab di MAN
Yogyakarta I ?

2. Seberapa Jjanh prestasi belajar yang dicapai oleh
siswa MAN Yogyakarta I ?

3. Problematika aps yang dihadapi oleh guru, siswa
dan sekolah, dan ussha apa saja yang dilakukan

untuk mengatasi problem tersebut ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
&. Untuk mengetahui proses pengsjaran bahasa Arab
di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I
b. Untuk mengetahui hasil atau prestasi belajar
siswa MAN Yogysksrta I.
¢. Untuk mengetahui problem apa yang dihadapi guru

dan siswa beserts ussha untuk mengatasinya.

2. Kegunaan penelitian
a. Untuk dapat dipakai sebagai upaya peningkatan
kuslitas dalam pengajaran bahasa Arab
b. Penelitian ini diharapksn dapat memberikan
sumbangan yang berharga bagi dunia pendidikan
dan pengajaran, terutams dsalam bidang studi

bahass Arab.



E. Metode Penelitian
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Metode Penentuan Subyek

Metode penentuan subyek sering disebut dengan
metode penentuan sumber data. Oleh karens itu vang
menjadi subyek dalam penelitiasn ini adalah kepala
sekolah, tenaga administrasi, guru bahasa Arab,
siswa kelas II MAN Yogyskarta I dan pihak lain yang
dianggap perlu. Akan tetapi dalam suatu survey
tidaklah selalu perlu untuk meneliti semus
individu dalam populasi, karens di samping memsakan
biaya yang besar juga membutuhkan waktu vang lamsa.
Untuk siswa penulis menggunakan sampel dari
populasi yang ada. Jumlah siswa dari I, II dan III
512 siswa.

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang sangat
menghormati agama atau keyakinan di samping ilmu
pengetahuan. Hal ini dapat diketahui dari tujuan

pendidikan Nasional bangsa Indonesia, yaitu:

"Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusis
Indonesis seutuhnya, vaitu manusia vang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan
Jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap
dan mandiri serta rasa tan%gung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan”.4

4)Peraturan Pemerintah R.I. Nomor: 27, 28, 29, 30
tahun

1880 tentang Pelaksanaan Sistem Pendidikan

Nasional, (Jakarta: t.p., 1989), hal. 7



Salah satu bidang studi yang diajarkan di MAN
Yogyakarta I adalah Bahasa Arab, pengajaran bahasa
Arab di 1lembaga tersebut bertujuan agar siswa
memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang bahass
Arab, serta dapat menggunskan berbagai ragam pola
kalimat dalam bahasa Arab, sehingga dapat dipakai
sebagai alat komunikasi, memshami Al-Qur "an,
Hadits Nabi serta buku-buku agama yang ditulis
dengan bahasa Arab. Jadi pengajaran bahasa Arab di
lembaga tersebut berfungsi sebagsai pemberian
pengetshuan dan ketrampilan berbshassa.

Bukanlah pekerjsan yang mudah bagi orang-
orang non Arab yang belum mengenal budays Arab
untuk mempelajari bahasa orang Arab. Mempelajari
bahasa Arab memerlukan waktu yang tidak sebentar
dan membutuhkan suatu metode yang tepat sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai.

Di MAN vyogyakarta I masing-masing kelas
terdiri dari kelas I sebanyak 177 siswa, kelas 1II
berjumlah 170 siswa dan untuk kelas III berjumlah
165 siswa. Dikarenskan keterbatasan kemampuan
penulis, baik dari segi waktu dan biaya, maka
penulis tidak mengambil seluruh populasi yang ada,
namun aksn mengambil sebagian untuk dijadikan
sampel yaitu kelas II saja diambil 25 % dari
Jumlah populasi yang ada. Untuk guru, penulis

mengadakan penelitian seluruh populasi yang adsa,



karena guru di MAN Yogyakarta I kurang dari 100
orang.
Hal ini berdasarkan pendapat Dr. Suharsimi
Arikunto yang mengatakan:
"Untuk sekedar ancar-sncar maks apabila
subyeknya kurang dari 100, lebih baik dismbil
semua sehingga penelitiannysa merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jJika Jjumlsh
Atau 20.25% atmu lopine §3011 anters 10-15
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatsn data
dengan éistematika terhadap fenomena-fenomena
vang diselidiki.®) Metode ini dipergunakan
untuk mendapatkan dats secara luas tentang
keadaan lingkungan MAN, situasi belajar dan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa dalam
usaha membantu proses pengajaran bshasa.

b. Interviu
Metode pengumpulan data dengan Jjalan tanya

jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis

5:'Suhaa::-simi Arikunto, Prosedur Penelitian Susatu
Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 18993),
hal. 107.

8)Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II,
(Jakarta: Andi Offset, 1989), hasl. 138



dan berlandaskan kepads tujuan penyelidikan.?)
Interviu ini ditujukan kepada kepala sekolah,
guru, guna memperoleh data tentang perkembangan
sekolah, kurikulum, keadsan siswa, metode,
materi dan kegiatan belajar-mengajar.
c. Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis vang
digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.S’
Metode 1ini digunakan untuk memperoleh data
sampal dimana kemsmpuan siswa dalam proses
pengajaran bahasa Arsb yang diterapkan oleh MAN
Yogyakarta L dengan komponen-komponen
pengajaran yang ada di MAN Yogyakarts I
tersebut.
d. Dokumentasi

Dokumentasu adalah metode pengumpulan data
dengan cara mencatat dokumen-dokumen vang
berisi tentang keadaan sekolah tersebut,
seperti sejarap berdiri dan perkembangan dan

WA fa% on«

sebagainys.

7)Sutrisno Hadi, Op.eit., hal. 192.

8)suharsimi Arikunto, Op.cit., hal. 124.



Metode Analisa Dats
Dats vang terkumpul perlu dianalisis untuk
menjawab permasalahan tersebut, maka penulis
menggunakan analisis sebagai berikut:
8. Analisa Kuslitatif
Cara mengsnalisa dengan menggunakan kalimat
dengan metode pemikiran:
1) Deduktif
Yaitu proses berfikir yang bergerak dari
pernyataan-pernyataan umum ke pernyataan-
pernyataan khusus dengan penerapan kaidah-
kaidah dari logika.g)
2) Induktif
Yaitu proses berfikir untuk menemukan
pengetahuan vang sifatnya umum atau
kesimpulan dengan bersendikan pengamatan
atau pengetahuan yang bersifat khusus.10)
b. Analisa Kuantitatif
Cara menganalisa dengan menggunskan data-data
vang berwujud angka dan dapat diukur secara
langsung. Adspun rumus yang digunakan dalam

mencari persentase ini adalah:

9)Imzauu Barnadib, Pendidikan Perbandingan Buku I,

(Yogyakarta: Andi Offset, 1988), hal. 128.

10) rpid., hal. 127.
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P = — X 100 %

Keterangan: P : Angks persentsse

f : Jumlah Subyek

N : Number of Cases.ll)
Sedangkan untuk hasil prestasi siswa dalam mats
pelajaran bahasa Arsb digunsaksn nilai rats-rata

(Mean) dengan rumus:

2f X
My = .
Reterangan:
My : Mean yang kita cari

ZfX : Jumlah dari hasil perkalian antara

masing-masing skor dengan frekuensinya

N : Number of Cases.lz)

F. Tinjauan Pustaka

1. Pengajaran Bahasa Arab
Sebelum kita lebih lanjut menjelaskan
pengertian pengajaran bahasa Arab, maksa ada
baiknya kita mengetahui terlebih dahulu apa 1itu
pengajaran. Pengajaran adalsh terjadinya proses

penguasaan pengetahuan, ketrampilan dan siksp oleh

11)Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), hal. 40-41,

12) rbid., hal. 78.
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subyek yang sedang belajar. Menurut Langevel bahwa
pengajaran adalah merupakan bagian kecil dsari
pendidikan, sehingga belisu mengambil pengertian
bahwa pengajsaran merupakan bantuan pendidikan
kepada anak didik agar mencapai kedewasaan di
bidang pengetahuan, ketrampilan dan sikap.13)
Pengajaran ini merupakan pengertian yang sempit
dari pendidikan yakni suatu usaha yang bersifat
sadar tujuan, dengan sistematis terarah pada
perubahan tingkah laku.14)
Dari pengertian di atas, dsapat kita simpulkan
bahwa pengajaran bahasa Arab adalah memberikan
bantuan kepada anak didik akan suatu bahasa vyang
dipakai orang Arab, agar anak tersebut mendapat
pengetahuan dan trampil menggunakannysa.
Mempelajari bahasa Arab tentu tidak mudah,
apalagi bagi pelajar Indonesia, karena bahasa yang
mereka gunakan sehari-hari tak sama dengsn bahasa
vang dipelajari, sebelumnya mereka hanya mengenal
bahasa Daerah dan bahass Nasional saja, yang sudah

tentu banysk perbedaan-perbedaan yang menjadi

13)Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara
Manusiawi, (Yogyskarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 4

14)Ninarno Surakhmad, Metodologi Pengajaran
Nasional, (Bandung: Jemmars, 1979), hal.1l3.
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penyebab timbulnya problematika. Selain perbedaan

dari segi bahasa ada hal-hal lain yang menyebabkan

pengajaran bahasa Arab menemui problematika.
2. Pengajaran bahasa Arab dan problematikanya.
Menurut Muljanto Sumardi dalsam bukunya

"Pedoman Pengajaran Bahasa Arsb Pengajaran Tinggi

Agama/IAIN" bahwa proses kemajuan mempelajari

bahasa Arab bagi masyarskat Indonesis dipengaruhi

oleh:

8. Sejauh mana perbedaan dan persamaan antara
bahasa Ibu/nasional turut campur terhadap
bahasa Arab yang dipelajari.

b. Sejauh mana bahasa Ibu/nasional turut campur
terhadap bahasa Arab yang dipelajarinya.15)

Pada garis besarnya problemstika pengajaran
bahasa Arab bagi orang Indonesis terbagi menjadi
dua bagian yaitu:

a. Problematika Linguistik, yang terdiri dari dsari
tata bunyi, kosa kata, tata kalimat dan
tulisan.

b. Problematika Non Linguistik yang berhubungsan

dengan segi atau aspek sosio kultural.ls)

15)Hu1janto Sumardi, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab
rada Perguruan Tinggi Agama / IAIN, (Jskarta: Depag.
BRI .; 1975); K&al. 130:

18) rpid., hal. 129.
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Disini penulis akan memberikan penjelasan
tentang maksud dari problem linguistik dan
problematika non 1linguistik secara lengkap dan
dapat dijabarkan sebagsai berikut:

a. Problematika linguistik

Bahasa Arab Jauh berbeda dengan bahasa

Indonesia dikarenakan adanya berbagai perbedaan

itulah maka akan menimbulkan kesulitan dalam

mempelajarinya. Perbedaan itu terbagi menjadi

empat macam:

1) Tata bunyi
Masalah tata bunyi sering merupskan problem
karena kurang mendapatkan perhatian.
Mengingat tujuan pengajaran bahasa Arab di
Indonesia hanya mengarahkan para siswa agar
mampu memahami tulisan-tulisan yang ada
dalam buku-buku dan menekankan pada
penghafalan kaidah-kaidah dan penterjemahan
kata demi kats.

2) Kosa kata
Sebenarnya masalah kosakata bagi siswa di
Indonesia sangat menguntungkan karens banyak
kata-kats Arab yang menjadi perbendaharaan
bahasa Indonesia. Akan tetapi perlu
diketahui bahwa banyak segi-segi shorof

dalam bahasa Arab yang tidak terdapat dalam



3)

4)
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bahasa Indonesia, misalnya segi konjugasi
(tashriif).

Tata kalimat

Ilmu nahwu adalah ilmu menyusun kalimat,
kaidah-kaidahnya menyangkut i'rab, binaa’,
muthabagat (kesesusaian) dan (tata urut
kalimat). I 'rab dan hal-hal tersebut di atas
tidak mudah dipahami oleh siswa Indonesia,
sebab meskipun sudah menguasai gramatika
bahasa Indonesis, dia tidak akan menemukan
perbandingannya dalam bahasa Indonesia itu.
Tulisan

Tulisan Arab yang berada sama sekali dengan
tulisan bahasa Indonesia merupakan faktor
lain vang menghambat pengajaran bahasa

Arab.lT)

b. Problematika non linguistik

1)

Ekologi sosial

Untuk membiasakan sesuatu yang baru memang
akan mengalami kesulitan oleh karena itu
faktor 1lingkungsn sangat berperan sekali,
dalam melaksanskan kebiasaan yang baru dan

memer lukan suatu proses kembali.

17)Juwariyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa
Arab, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1882), hal. 46.
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2) Psikologi
Faktor ini terbagi menjadi dus macam, vysitu:
a) Faktor intelektif yaitu potensi
b) Faktor non intelektif adalah unsur-unsur
kepribadian tertentu seperti sikap,
motivasi, kebiasaan dan penyesuaian
diri,18)
3. Faktor-faktor pengajaran bahasa Arab
Untuk memperoleh suatu perubshan yang baik
dalasm pengajaran maka dalam pengajaran tersebut
menurut Prof. Dr. Winarno Surakhmad harus terdapat
faktor-faktor vang berupa:

a. Tujuan

b. Bahan
c. Guru
d. HMetode

e. Situasil®)

Faktor-faktor pengajaran ini sama dengan
faktor-faktor yang ada dalam pendidikan, karena
pengajsran merupakan kegiatan pokok dan alat

pendidikan.

18)H0h. Uzer Usman dan Lilis Setiswati, Upaya
Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung:
Rosdskarya, 1993), hal. 10.

19)l'\Yimirrw Surakhmad, Op.c¢it., hal. 15,
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menjadi

faktor pengajaran bshsss Arab, menurut Prof. Dr.

Sutari Imsm Barnadib ada lima yaitu:
a. Faktor Tujuan

b. Faktor Pendidik

c. Faktor Anak Didik

d. Faktor Alat-slsat

e. Faktor Alam sekitar.zn)

Agar lebih jelasnya penulis akan menerangkan

satu persatu dari faktor-faktor pendidikan

tersebut:

a. Faktor Tujuan

Menurut Sardiman AM, vyang dimaksud tujuan
adalah suatu wusaha untuk memberikan rumusan
hasil vyang diharapkan dari siswa, setelah
menyelesaikan atau memperoleh pengalaman
belajar.ZI) Faktor tujuan memegang peranan
sangat penting didalam pengajaran, karena
tujuan merupakan salah satu faktor vang
menentukan hasil vyang hendak dicapai dalam
kegiatan pendidikan pengajaran. Tujuan

pengajaran bahasa Asing termasuk bsahasa Arab

zo)Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan
Sistematis, (Yogyakarta: Andi Offset, 19889), hal. 35.

21)Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi
Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persadsa,
hal. 57.

Belajar
1996),
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menurut Dr. Mulyanto Sumardi adalah: dapat
menggunakan bahasa tersebut baik lisan maupun
tulisan dengan tepat, fasih dan bebas untuk
berkomunikasi dengan orang yang menggunskan
bahasa tersebut. Dengsan kata lain ada empat
kemahiran ysng harus dicapainya yaitu kemahiran
menyimak atau listening, kemahiran bercakap-
cakap atau spesking, kemahiran membaca atau
reading dan kemahiran menulis atau writing.zz)
b. Faktor Pendidik
Menurut Profff WDr. WSutari Imam Barnadib,
Pendidik adalah tiap orang yang dengan sengaja
mempengaruhi orang lain untuk mencapai
kedewasaan .43
Jadi pendidik adalsh orang ysng mempunyai
tanggung Jjawab yang besar terhadap anak didiknya,
dalam memberikan motivasi belajar, serta dapat
mengarahkan anak kepada hal-hal yang positif untuk
mencapai kedewassan dan dapat berdiri sendiri.
Selanjutnya, = karena pendidik dalam proses
pengajaran bahasa Arsb itu is berfungsi membimbing
dan memberikan pertolongan terhadap anak didik

agar dapat mahir dalam menggunakan bsahasa Arsb,

zz)Huljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing,
Tinjauan dari Segi Metodologi, (Jakarta: Bulan Bintang,
1974), hal. 57.

23)Sutari Imam Barnadib, Op.cit., hal. 61.
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sangat dibutuhkan guru vyang profesional, oleh

karens itu Depsrtemen Agams menetspksn syarat guru

bashasa Arab sebagsai berikut:

a. Telah mempunyai dasar pengetahuan
pendidikan dan ilmu Jiwa disamping
pengalaman mengajar.

b. Mengetahui bahasa Arab dengan baik, serta
metode mengajarnva.

c¢. Mencintai profesinya sebagai pengajaran,
mencintai bahasa Arab dan dapat menanamkan
pada murid rasa cinta bahasa Arab.

d. Penuh wvitalitas dan terbuka menghadapi
murid sehingga tidak kaku dan menemukan,
disamping is dapat memikat untuk
diperhatikan dicintai murid.

e. Dapat mengemukakan ciri-ciri khas bahasa
perantara dan persamaannya dengan bahasa

Arab dan dsapat mengetahui kesulitan
pengucapan pada masing-masing bahasa
karena mengetahui dasar ilmu fonetik

empiris dan

f. Mengenal negeri-negeri Arab dari segi
kebudayaan, sosial, politik serta
ekonominya.

Dalam diktat kuliash Metodologi Pengajaran
Bahasa Arab karangan Drs. Busyairi Madjidi
mengatakan bshwa, pengajar atau guru bahasa Arab
vang ideal ialah tenaga pengajar yang memiliki
kualifikasi sebagai berikut:

1. Berpendidikan keguruan, dia harus memiliki

ilmu pendidikan dan ilmu Jjiwa

2. Mempunyai spesialisasi dalam bahasa Arab

dan pengajaran bahasa Arab

3. Mencintai tugasnya sebagai guru dan

mencintai bahasa Arab dan sanggup
menanamkan ke dalam Jjiwa murid cinta

24)Umar Assasuddin Soks, Problematika Pengajaran
Bahasa Arab dan Inggris, (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1982),
hal. 11.
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bahasa Arab

4. Tidak terikat dengan tugasnys secara
rutin, misalnya memulis dan mengakhiri
tugas mengajar menurut lonceng pengajaran

5. Agar dia menguasai bahass pengantar baik
bahasa murid msupun bahasa asing 1lsin
vang dipahami murid. Sebab bshasa ini
merupakan garis penghubung antars guru
dan murid.

6. Cakap dalam mempergunsakan alat-alat
laboratorium, seperti audio visual aids
dan alat elektronika lainnya.

7. Rajin mencatat kelainan-kelainan bahasa
murid dan persamaannya dengan bahasa Arab
serta letak-letak kesulitan pengucapan
mereks dalam bahsss Arab.

8. Seorang guru bahasa Arab hendsknya
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang
keadaan sosial budaya dan politik dsari
negars muridnys, sehingga dia mudah
menyusun materi pelajaran gggg bertalian
dengan negeri muridnya itu.%

c. Faktor ansk didik

Selsin pendidik dalam proses pengajaran,
faktor anak didik juga perlu mendapsatkasn perhsatian
yang utama sagar dia lebih aktif dalam belajar.
Pengertian ansak didik menurut Prof. Sutari Imam
Barnadib adalah seorang anak yang selalu mengsalami
perkembangan sejak terciptanya sampai meninggal
dan perubahan itu terjadi secara wajar.zs)

A.G. Soejono mengemukakan pengertian anak
didik sebagai berikut: Anak didik adalah anak yang
belum dewasa yang memerlukan ussha orang lain

untuk menjadi dewasa, guna dapat melaksanskan

25)Busyairi Madjidi, Metodologi Pengajaran Bahasa
Arab, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 19984), hal. 37-38.

28)sutari Imam Barnadib, Op.cit., hal. 79
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tugasnys sebagai makhluk Tuhan, sebagai umat
manusia, sSebagai warga negara, sebsgail anggots
masyaraskat dan sebagai pribadi / individu.27)

Kedus pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa anak didik adalah anak yang mengalami
perkembangan menuju kedewasaan yang memer lukan
bimbingan dan pertolongan orang dewasa, sehingga
dia mencapai kedewassaan jasmani dan rohani.

Dan jika dihubungkan dengan pengajaran bahasa
Arab maks anak didik atau siswa sadalah orang vyang
akan menerima bantuan dan bimbingan dari guru
bahass Arasb dalam mempelajari bshasa Arab, Kkarena
banyak siswa yang beranggapan bahwa bahasa Arab
merupakan bahasa Asing yang sulit dipelajari.

Oleh karensa itu tugas guru untuk mengatasi
hal tersebut bagaimana memberikan motivasi kepada
siswa sagar dia dapat mencintai bahasa Arab.

d. Faktor Alsat

Alat pendidikan yaitu sunatu tindakan atau
situssi atau benda yang dengan sengaja diadakan
untuk mencapai tujuan pendidikan.zs)

Dalam dunia pendidikan alat pengajaran

terbagi menjadi dua bagian yaitu:

27)a6. Soejono, Pendahuluan Ilmu Pendidikan Umum,
(Bandung: CV Ilmu, t.t.), hal. 3B6.

28)gytari Imam Barnadib, Op.cit., hal. 40.
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a. Alat pengajaran yang disebut dengan perangkat
kerass (hardware) seperti radio, gambar.

b. Alat pengajaran yang disebut perangkat lunak
(soft ware) seperti materi, metode.

1) Materi
Materi pelajaran bagi guru merupskan titik
utamsa dalam kegiatan belajar mengajar, oleh
karens itu kemsmpusn guru dalam menyusun materi
pelajaran sangat berpengaruh terhadap kegiatan
siswsa, berarti berpengaruh pula terhadap
pencapaian tujuan instruksional.

2) Metode
Metode adalsh merupakan alat yang dipergunakan
untuk mencapai tujuan pendidikan.zg)
Berbicara masalah belsjar yang merupakan bagian
dari proses pengajaran bahasa Arab tidak bisa
lepas dari metode. Hal ini berkaitan dengan
adanya suatu asumsi bahwa keberhasilan suatu
proses belajar mengajar ditentukan oleh
ketepatan metod; vang digunskan. Asumsi semacam
itu tidak selamanysa benar, karena faktor
keberhasilan proses belajar mengajar tidak
selamanysa ditentukan metode saja, melainkan

masih banyak faktor lain yang mempengaruhinya.

29)y . Arifin, Filsaat Pendidikan Islam, (Jakarta:
Bumi Aksaras, 1894), hal. 97.
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Yang dimaksud metode menurut Dr. Mukhtar Yahya
adalah langksh atau cara yang ditempuh oleh
seorang guru dalam menyampaikan materi
pelajaran agar siswa memperoleh Keberhasilan
dalam pendidikan dan pengajaran.ao)

Dari kedus pendapst tersebut dapat diambil
pengertian bahwa metode pengajsran bahass Arab
adalah suatu cara atau aktifitss vyang telah
direncanakan secara sistematis oleh guru untuk
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar
mereka memperoleh prestasi belajar bahasa Arab
sesuai dengan apa yang diharapkan.

Adapun macam-macam dan jenis metode pengajaran
vang lazim dipakai dan dikembangkan dalsm sustu
pengajaran bahass, Dr. Mulyanto Sumardi
menyebutkan ada 15 metode yaitu

1. Metode Langsung

2. Metode Alamiah

3. Metode Psikologi

Metode Pengucapan

Metode Membaca

Metode Tarjamsah

Metode Tata Bahasa

QO N O v e

Metode Tatsa Bahasa dan Terjemsah

3U)Huhtar Yahya dan Nasruddin Toha, Fannut
Tarbiyah, (Padang: Tandi Kemst, 1941), hal. 76.
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9. Metode Campursn

10, Metode Unit

11. Metode Kontrol bahasa

12. Metode Ingatan

13. Metode Teori dan Praktek

14. Metode Pengetahuan

15. Metode Penggabungan bahasa.S1)

Selain metode-metode tersebut mssih banyak
lagi metode yang dikemukaksn oleh para shli vang
lain. Namun semusnys dalam penerspannys disesuaikan
dengan materi yang akan diajarkan. Seorang guru
dapat memilih metode vysng msana sesusi dengsan
materi vang akan disampaikan. Sebagaimana
disebutkan dalam kurikulum pengajaran bshsss Arsb
GBPP 1984 Metode yang digunakan dalam pengajaran
mata pelajaran bahasa Arab dspat dipilih oleh guru
sesusi dengan materi yang diajarkan.>2)

3. Evalussi

Evaluasi berasal dari kata “evaluation" vang
mempunyai arti penilaian. Sedangkan evaluasi
pendidikan adalah wusaha-usaha untuk memperoleh

informasi berupa feedback / wumpan balik guna

31)Mulyanto Sumardi, Op.cit., hal. 32

32)Depag. RI., Kurikulum 1994, Madrasah Aliyah
Keagamaan, (Jakarta: Depag RI., 1988), hal. vii.
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penyempurnaan program pendidikan.S59S)

Evaluasi hasil belajar siswsa merupakan salah
satu tugas bagi setiap guru atau pengajar, Setiap
pengajar pada sakhirnya harus dapat memberikan
informasi kepada lembsgsnys ataupun kepsdas siswa
itu sendiri, bagaimana dan sampai dimansa
penguasaan materi dan ketrampilan, mengenai mats
pelajaran yang telsh diberikan.

Adapun fungsi penilaian atau evaluasi menurut
Drs. Sukirin dalam bukunya "Pokok-pokok Psikologi
Pendidikan".

Fungsi penilaian adalah:

1) Untuk mehgetahui hasil-hasil yang telah dicsapsai
anak

2) Untuk menjadi pendorong terhadsp murid

3) Untuk menyadarkan ansk kepada kemampuannya

4) Untuk mengetahui apakah usahsa pendidikan
berhasil atau tidak.

5) Untuk mengambil tindakan yang perlu bagi guru
dalam rangka mengajarkannya.

6) Untuk dapat memberikan laporan kepada orang tusa

murid mengenai kemampuan anak.34)

33)anas  Sudijono, Teknik Evaluasi Pendidikan,
(Yogyakarta: Sembangsih Offset, 1994), hal. 3.

34)sukirin, Pokok-pokok Psikologi Pendidikan.
(Yogyakarta : FIP IKP. 1981.
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Faktor Alam Sekitar (meliu)

Lingkungan adalah sesuatu yang ads di
sekeliling ansk-anak. Lingkungan merupakan wadah
atsu tempat berlangsungnys pendidikan dan
pengajaran. Lingkungan vyang sehat dan baik skan
memberikan pengaruh vang baik pula bagi
pertumbuhan dan pPerkembangan ansak.

Motivsasi belajar para siswa dapat
ditingkatkan melalui lingkungan vang baik.
Beberapa ahli pendidikan membagi lingkungan ini
menjadi tiga bagian ialah: keluarga, sekolah dan
lingkungan masyarakat .

Menurut ahli pendidikan, lingkungan terbagsai
menjadi tiga bagian yaitu:

1) Lingkungan keluargs

2) Lingkungan Sekolah

3) Lingkungan Masyarakat

Ketiga macam lingkungan tersebut sangat besar
pengaruhnya bagi siswa dalam rangka mempelajari
bahasa Arab.

1) Lingkungan keluargs
Lingkungan keluargs merupaksn awal mulanya ansk
mengenal bahasa. Ia akan menirukan kata apa
saja vyang ia dengar. Setelsh is memasuki masa
sekolah, keinginan untuk menguasai segala

pelajaran ysng diterimanya sangst mempengaruhi
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minat belajarnya. Namun demikian peranan
kelusargs sangat penting untuk memberikan
motivasi terhadap anak, sgar selsalu giat dalam
belajar. Suasana dan keadsan keluargs yang
bermacam-macam seperti kaya, miskin, tentram
dan damai, keluargsa terpelajar dan sebagainya
turut menentukan berhasil tidaknys anak dalam
belajar, termasuk di dalamnya ads tidaknys atau
tersedia tidaknya fasilitas-fasilitas vang
diperlukan dalam belsajar turut memegang persnan
penting pula.ss}
2. Lingkungan sekolsh

Pendidikan yang diberikan orang tua kepada snak
di rumah ternyata belum cukup, karena sanak
tidak hanya membutuhkan pendidikan saja tapi isa
juga membutuhkan ilmu pendetahuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan intelektualnya,
dan itu didapatkan dalam pengajaran di sekolsah.
Sekolah yang mempunysi ssrans dan fasilitas
vang cukup serta didukung oleh kecakapan guru
vang profesional dlam bidangnya akan dapat
mempermudah dan mempercepat proses belajar

siswa.

35)Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung:
Remaja Karya, 1986), hal. 109.
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3. Lingkungan masyarakat
Siswa merupskan sanggota masyarakst, sebab dis
hidup dalam lingkungan masyarakat, karena itu
dia disebut makhluk sosisl. Masyarakst sosisl
punysa andil besar dalsm membentuk sikap
kepribadian ansk, termasuk sikap anak dalam
belajar, Pengaruh sosial dapat menjadikan
cambuk bagi ansk, sehinggs membustnya semangat
dalam belajar, namun sebaliknysa pengaruh sosisl
dapat jugs menyebsbkan kegsgalan rendidikan dan
pengajaran, tergantung bagaimana anak
mensikapi kondisi sosial yang adas di sekitarnys.
Jelaslah kini bahwa faktor lingkungan yang
mendukung proses belajasr ansk akan turut
menentukan tujuan pendidikan dan pengajaran,
namun dalam hal ini pengajaran bahass Arab.
Lingkungan yang kurang baik dapat mengakibatkan

kegagalan bagi pengsjaran bahass Arsb.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahsassan skripsi ini, maka
disusun sistematika pembshasan sebagsi berikut:
Bsb I : Pendahuluan
Memuat tentang penegasan istilah, latar
belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian, metode



Bab II

Bsb III

Bab IV

Bab V
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penelitian, tinjauan pustaka, sistematika
pembshasan.

Gambaran Umum Madrasah Aliysh Negeri
Yogyakarta I

Letak geografis, sejarah singkat
pertumbuhan dan perkembangannya, struktur
organisasi sekolah, keadaan guru dan
siswa, keadaan karyawan / tata ussha,
fasilitas yang tersedisa.

Proses Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah
Aliysh Negeri Yogyskarts I. Tujuan
pengajaran bahasa Arab, guru bshasa Arab,
siswa, alat, lingkungan.

Problematika pengajaran bahasa Arab di
MAN Yogyakarta I dan usaha mengatasinya
berisi tentang problematika yang dihadapi
oleh guru, sisws dsn pihak sekolah sertsa
usaha untuk mengatasi masalah.

Penutup

Bagian penutup meliputi kesimpulan,
saran-saran dan kata penutup. Pada bagian
belakang skripsi 1ini dicantumkan pula
daftar pustaka, lampiran-lampiran, daftar
riwayat hidup dan lain-lainnysa vang

dianggap perlu.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengumpulkan data, mengolah dan

mengsnalisa data sebagai hasil penelitian yang telah

dijsbarkan dalam skripsi ini, maka kesimpulan yang

dapat penyusun ambil adalsah:

1.

Proses pengajaran bahasa Arab di Masdrasah Aliyah
Negeri Yogyakarta I menggunakan teori kesatuan.
Untuk mencapai tujuan pengajaran bshasa Arab yang
diharapkan maka penyampaian materi bahasa Arab
tidak bisa 1lepas dari sub-sub pokok bahasan
pelajaran bahasa Arab itu sendiri.
Karena didslam proses pengajaran masih terdapat
masalah maka hasil prestasi siswa masih jauh dari
vang diharapkan. Nilai rata-rats siswa 5,30
termasuk dalam kategori cukup.
Adapun problematiks yang dihadspi oleh guru, sisws
dan pihak sekolah.
a. Problematika yang dihadapi guru
1) Guru kurang menguassi beberapsa sistem
penyajian yang menarik dan obyektif.
2) Guru kurang bervarissi dalam menggunsakan
metode pengajaran bsahasa Arab.

3) Guru memegsang mata pelajaran terlalu banyak.
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b. Problematika yang dihadapi siswa
1) Heteroginitas siswa.
2) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran
bahasa Arab masih kurang.
c. Problematika yang dihadapi pihak sekolah
1) Lingkungan dan fasilitas kurang mendukung.
2) Kurangnya buku-buku yang berbahass Arab.
3) Rurangnya alokasi waktu.
d. Usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah
1) Guru menambah pengetahuan tentang metode
pengajaran bahasa Arab.
2) Pemimpin sekolah menambah tensga pengajar.
3) Menambah pelajaran di luar jam sekolah.
4) Memotivasi siswa dan memberikan pengetahuan
tentang keutamaan mempelajari bahasa Arab.
5) Menambsah fasilitas dan menciptakan
lingkungan vang mendukung terhadap PBM
bahasa Arab.
6) Pihak sekolah menambah buku-buku berbahasa
Arab di perpustakaan sekolah.
7) Menganjurkan siswa untuk mensmbah ilmu-ilmu

vang menunjang pelajsaran bshasa Arab.

B. Saran-saran
1. Mengingst pentingnya peran seorang guru dalam
proses pengajaran bahasa Arab hendaknya pihak

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I mengadakan
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arahan dan bimbingan bagi para guru untuk
meningkatkan pengetahuan mereksa terhadsap
pendidikan dan pengajaran, demi tercapainys tujuan
vang lebih baik.

2. Hendaknya memperbaiki dan terus berusshs untuk
meningkatkan metode serts teknik pengajaran bahasa
Arab yang sudah adsa.

3. Hendaknya lebih selektif dsalam menerima dan
menempatkan guru sesuai keahliannya.

4. Keterlibatan siswa di dalam menciptakan lingkungan
vang mendukung di dalam proses pengajaran bahasa
Arab sangat berperan sekali, begitu Jjuga dengan
pemanfastan fasilitss ysng ada di sekolah.

5. Dalsm pemberian materi harus dapat 1lebih tepat,

memilih materi yang disjarkan kepada siswanya.

Kata Penutup

Alhamdulillah, karena rahmat dan ridla Allah
SWT, maska penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
meskipun masih jauh dari kesempurnsan.

Akhirnya diharapkan sekali kritikan dan saran
vang membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga
skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pengajaran
bahasa Arab di MAN Yogyakarta I khususnya, dan

lembags pendidikan pads umumnya. Amiin.
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